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ABSTRAK 

Septri Aizil. 2015/15052090: Peran Parik Paga dalam Menjaga Ketertiban dan 

Keamanan Masyarakat Nagari Sungai Pua 

Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang maksimalnya pelaksanaan peran 

parik paga dalam menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai 

Pua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan peran parik 

paga dalam menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua, apa 

saja hambatan-hambatan serta upaya dalam mengatasi hambatan tersebut. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan Teknik purposive 

sampling. Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder, dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data 

menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data melalui cara pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peran parik paga masih 

kurang maksimal terlihat dari sosialisasi masih dilakukan secara tidak langsung, 

tidak adanya kriteria dalam perekrutan anggota, adanya tugas dan wewenang yang 

masih tidak terlaksana, walaupun masyarakat mendukung secara penuh adanya 

parik paga dan memiliki struktur birokrasi yang sederhana dan informatif. 

Sedangkan hambatannya adalah fasilitas sarana dan prasarana hanya baru bisa 

melengkapi pakaian, anggaran dana yang tidak ada dan regulasi yang terbatas. 

Mengatasi hal tersebut beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah 

mensosialisasikan parik paga kepada masyarakat secara khusus dan langsung, 

membuat regulasi yang mendukung parik paga dan mengadakan pelatihan untuk 

parik paga 

 

Kata Kunci : Peran, Parik Paga, Ketertiban, Keamanan, Sungai Pua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintahan Daerah Sumatera Barat sebagai daerah yang melaksanakan 

otonomi daerah sampai pada tingkat desa memiliki keunikan yaitu pemerintahan 

Daerah Sumatera Barat menjadikan masyarakat adat sebagai penyelenggara 

pemerintahan desa dan mengubah nama desa menjadi nagari (Yunus, 2007: 213). 

Merujuk kepada pengertian nagari, berdasarkan peraturan daerah Propinsi 

Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari 

yaitu: 

“Nagari adalah Kesatuan masyarakat Hukum Adat yang memiliki batas-batas 

wilayah tertentu, dan berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan filosofi adat Minangkabau (Adat Basandi 

Syarak, Syarak Basandi Kitabullah) dan atau berdasarkan asal usul dan adat 

istiadat setempat dalam wilayah Provinsi Sumatera Barat”. 

 

Pemerintahan Daerah Sumatera Barat telah menciptakan suatu peraturan berisi 

lembaga kemasyarakatan yang nantinya lembaga kemasyarakatan tersebut akan 

disesuaikan dengan kebutuhan dari masyarakat, bisa berbentuk lembaga yang 

menjaga ketertiban dan keeamanan, atau lembaga pemberdayaan masyarakat dan 

lain-lain. Peraturan tersebut tertuang pada Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor 

2 Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari bahwa “Lembaga 

kemasyarakatan adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan dan merupakan mitra pemerintahan nagari dalam memberdayakan 

masyarakat.” 

Dalam mencapai tujuan nagari, nagari memiliki tiga lembaga yang tidak dapat 

dipisahkan yang sesuai dengan Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 
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2007 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari yaitu Pemerintah Nagari, Badan 

Musyawarah Nagari (BAMUSNA), Kerapatan Adat Nagari (KAN) dan Lembaga 

Kemasyarakatan. hal serupa juga di pertegas oleh pemerintah Kabupaten Agam 

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 12 Tahun 2007 tentang 

Pemerintahan Nagari menjelaskan bahwa lembaga kemasyarakatan yang 

disebutkan sebelumnya dalam Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 

2007 adalah lembaga kemasyarakatan nagari. 

Dalam upaya mewujudkan nagari yang baik, salah satu kabupaten di Sumatera 

Barat yaitu Kabupaten Agam menciptakan program gerakan nagari madani. 

Program gerakan nagari madani adalah program yang ditujukan untuk menciptakan 

kehidupan babaliak ka surau tanpa meninggalkan nilai-nilai kebudayaan. Hal ini di 

dukung dengan pernyataan dari Indra Catri sebagai Bupati Kabupaten Agam bahwa 

“Untuk menjadi perhatian terhadap muatan dalam Gerakan Nagari Madani sebagai 

alat control, yaitu optimalisasi pendidikan informal Al-Qur’an. Peningkatan peran 

masjid atau surau sebagai sentra kehidupan sosial masyarakat. pelaksanaan 

perlindungan atas kampung, dan masyarakat nagari”. Pada tahun 2018 dan 2019 

yang mendapat penghargaan gerakan nagari madani terbaik adalah Nagari Sungai 

Pua. 

Nagari Sungai Pua sebagai nagari yang memperoleh nilai tertinggi pada 

Program Nagari Madani secara beruntun didukung dengan adanya kerjasama antara 

pemerintahan nagari, Bamus dan KAN yang baik namun hal itu tidak telepas dari 

adanya bantuan lembaga kemasyarakatan nagari. Lembaga kemasyarakatan nagari 

ini salah satunya adalah Parik Paga sebagai mitra urusan ketertiban dan keamanan. 
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Parik paga adalah suatu lembaga yang ada di nagari yang berfungsi untuk 

menjaga ketertiban dan keamanan nagari tersebut. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Nagari Sungai Pua Nomor 8 Tahun 2008 tentang Ketertiban dan Keamanan 

Masayarkat bahwa “Parik paga adalah salah satu Lembaga Nagari yang 

mempunyai tugas sebagai kelompok pelindung masyarakat”.  

Gambar 1.  

  

 

 

 

 

 

Dasar Hukum Parik Paga Nagari Sungai Pua 

Berdasarkan observasi penulis di Nagari Sungai Pua tanggal 12 September 

2018 penulis masih menemukan beberapa permasalahan terutama masalah 

ketertiban dan keamanan. Masalah yang sering ditemukan terkait ketertiban 

masyarakat adalah kurangnya keselarasan tindakan dengan peraturan yang ada atau 

pelanggaran seperti pemuda-pemuda yang berjudi pada setiap malam alek datuak 

pada tempat yang telah ditentukan, anak-anak putus sekolah yang sering mabuk-

mabukan dengan cara menghirup lem atau meminum tuak. Pengendara motor yang 

ngebut-ngebutan dengan knalpot yang mengeluarkan suara keras. Masih adanya 

siswa-siswa sekolah yang berkeliaran di sekitar rental playstation pada jam sekolah. 

Masih banyak masyarakat yang bermain kartu pada jam-jam yang dilarang seperti 

Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 

2007 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari 

Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 12 Tahun 

2007 tentang Pemerintahan Nagari 

Peraturan Nagari Sungai Pua Nomor 8 Tahun 2008 

tentang Ketertiban dan Keamanan Masyarakat 
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jam waktu shalat. Hal ini sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan dengan 

bapak Drs.Taufik Amir bahwa: 

“kalau disini parik paga ada, tapi masalah ketertiban dan keamanan masyarakat 

ini masih saja terjadi, contohnya anak-anak main PS pas jam sekolah, bapak-

bapak bermain domino pas waktu shalat atau ada yang sampai berjudi tiap 

malam baralek datuak, anak-anak muda kumpul-kumpul minum tuak, 

menghisap lem.”   

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, penulis mengamati bahwa 

jika ditinjau dari segi bagaimana pelaksanaan peran parik paga dalam menjaga 

ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua masih belum maksimal. 

Seharusnya dengan adanya parik paga diharapkan masyarakat dapat memperoleh 

kehidupan yang tertib dan aman yaitu kehidupan yang taat pada aturan setempat 

dan bebas dari tindakan kriminialisasi serta terjaganya nilai-nilai agama dan 

kebudayaan. 

Dalam jurnal yang ditulis Cinthia Ayu Azhari (2018) tentang “Strategi 

Mengenal Khalayak BHABINKAMTIBMAS (Bhayangkara Pembinaan Keamanan 

dan Ketertiban Masyarakat) Polsekta Samarinda Utara dalam Membangun 

Kemitraan dengan Masyarakat di Kelurahan Mugirejo”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Bhabinkamtibmas membimbing 

masyarakat untuk berpatisipasi aktif menjaga ketertiban dan keamanan dengan 

melakukan kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat ataupun forum 

KAMTIBMAS belum berjalan maksimal karena adanya beberapa faktor 

penghambat pelaksanaan strategi tersebut yaitu kurangnya koordinasi antara 

BHABINKAMTIBMAS dengan masyarakat yang membuat masyarakat kurang 

merasakan kehadiran dari BHABINKAMTIBMAS tersebut. 
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Nofta Wulan Sari, dkk (2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Peranan 

BHABINKAMTIBMAS dalam Meningkatkan Pelayanan Keamanan Masyarakat 

di POLSEK Sumoroto Kabupaten Ponorogo” masih ada kekurangan yaitu kurang 

berjalannya tugas BHABINKAMTIBMAS dalam melakukan kunjungan setiap hari 

kepada masyarakat, kunjungan dilakukan hanya jika ada permasalahan yang berat 

untuk mencarikan jalan tengah agar permasalahan cepat terselesaikan 

Menurut Leo Dedy de Fretes (2015) Fungsi BHABINKAMTIBMAS dalam 

Penegakan Hukum di Luar Pengadilan Ditinjau dari Pekspektif HAM. Hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa eksistensi BHABINKAMTIBMAS di Polres 

Minahasa masih belum optimal karena adanya kekurangan yaitu minimnya sumber 

daya organisasi yang dimiliki oleh Polres Minahasa 

Selanjutnya dari hasil dan pembahasan artikel Putu Sutaryadi dan Putu 

Agustana (2017) yang berjudul “Peranan Pecalang dalam Menjaga Keamanan dan 

ketertiban Desa Pakraman di Desa Pakraman Kalubukubuk” menunjukkan kalau 

pecalang hanya bertugas menjaga ketertiban dan keamanan pada saat ada upacara 

adat, agama maupun acara yang mendatangkan massa yang banyak di bali 

Selain itu Agus Eko Prasetyo (2014) hasil penelitianya menunjukkan bahwa 

“Peran Lurah dalam Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban di Kelurahan 

Sidodadi Kecamatan Samarinda Ulu” pelaksanaan sosilisasi tentang ketentraman, 

ketertiban dan keamanan melalui komunikasi politik yang diagendakan masih 

dilakukan secara bertahap dan tidak insentif (terjadwal dan dilakukan) karena 

anggaran dana untuk penyelenggaraan yang masih minim atau kecil. 
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Berdasarkan latar belakang dan penelitian relevan diatas, menggambarkan 

bahwa eksistensi dari kelompok atau lembaga yang menjaga ketertiban dan 

keamanan baik di desa maupun nagari menjadi alasan utama bagi kelompok 

tersebut untuk menjalankan perannya, oleh karena itu peneliti tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Peran Parik Paga dalam Menjaga Ketertiban dan 

Keamanan Masyarakat Nagari Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua 

Kabupaten Agam” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, parik paga 

sengaja dibuat untuk masyarakat nagari karena nagari sebagai pelaksana otonomi 

daerah nagari memerlukan lembaga khusus untuk menjaga ketertiban dan 

keamanan nagari serta penanggulangan bencana, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Pemuda-pemuda yang berjudi pada setiap malam alek datuak pada tempat yang 

telah ditentukan,  

2. Anak-anak putus sekolah yang sering mabuk-mabukan dengan cara menghirup 

lem atau meminum tua..  

3. Pengendara motor yang ngebut-ngebutan dengan knalpot yang mengeluarkan 

suara keras.  

4. Masih adanya siswa-siswa sekolah yang berkeliaran di sekitar rental playstation 

pada jam sekolah.  

5. Masih banyak masyarakat yang bermain kartu pada jam-jam yang dilarang 

seperti jam waktu shalat. 
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6. Belum maksimalnya pelaksanaan peran parik paga dalam menjaga ketertiban 

dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka fokus penelitian ini perlu 

dibatasi, agar dari batasan tersebut didapatkan informasi yang diperlukan. Batasan 

masalah penelitian penulis adalah bagaimana pelaksanaan peran parik paga dalam 

menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan massalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan peran parik paga dalam menjaga ketertiban dan 

keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua? 

2. Apa saja hambatan parik paga dalam menjaga ketertiban dan keamanan 

masyarakat Nagari Sungai Pua? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan-hamabatan parik paga dalam 

menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah dikemukakan diatas, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan peran parik paga dalam menjaga 

ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan parik paga dalam menjaga ketertiban dan 

keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua 
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3. Untuk mendeskripsikan upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan parik paga 

dalam menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diperoleh dati penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

sumbangan khasanah keilmuan terkait dalam bidang ketahanan daerah dan 

organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Membantu peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai peran 

parik paga dalam menjaga ketertiban dan keamanan di Nagari Sungai Pua, 

agar penlitian tersebut lebih baik lagi 

b. Bagi pemerintah wali nagari Sungai Pua 

Sebagai masukan dan pedoman bagi pemerintah Nagari Sungai Pua. Agar 

selanjutnya parik paga ini menjadi motivasi dan dorongan bagi anggotanya 

untuk kehidupan yang lebih baik lagi. 

c. Bagi Masyarakat 

Dapat berguna bagi masyarakat sebagai wahana dalam mengenal lebih jauh 

tentang peran parik paga serta lebih mampu berpartisipasi menjaga 

ketertiban dan keamanan nagari
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beradasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Peran Parik Paga dalam 

Menjaga Ketertiban dan Keamanan Masyarakat Nagari Sungai Pua” yaitu melalui 

proses observasi dan wawancara dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Peran Parik Paga dalam Menjaga Ketertiban dan Keamanan 

Masyarakat Nagari Sungai Pua 

Peneliti meneliti pelaksanaan peran parik paga dalam menjaga ketertiban 

dan keamanan di Nagari Sungai Pua, didassari oleh Teori Edward III yang terdiri 

dari 4 (empat) variabel berikut ini: 

a. Komunikasi 

Komunikasi yaitu berupa sosilisasi yang dilakukan oleh pemerintahan 

nagari dan parik paga kepada masyarakat terkait masalah peran parik paga 

dalam menajaga ketertiban dan keamanan masyarakat Nagari Sungai Pua 

yang masih dilakukan dengan satu metode sosialisasi yaitu sosilisasi tidak 

langsung seperti melibatkan parik paga dalam setiap acara nagari dan 

membuat selebaran 

b. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang masih belum maksimal yang terlihat dari 

perekrutan anggota parik paga yang tidak melalui proses seleksi dan tidak 

memiliki kriteria-kriteria tertentu layaknya seorang parik paga 
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c. Disposisi 

Sikap yang ditunjukan oleh masyarakat terhadap adanya parik paga 

adalah positif, hal ini terlihat dari segala masalah yang dihadapi masyarakat 

sangat terbantu oleh adanya parik paga sebgai pihak yang dapat 

menyelesaikan persoalan-persoalan terkait masalah ketertiban dan keamanan  

d. Struktur Birokrasi  

Struktur birokrasi dari parik paga sudah baik terlihat dari struktur 

birokrasi parik paga yang sudah dapat melambangkan peran,tugas,fungsi dan 

wewenang dari parik paga secara sederhana 

e. Tugas 

Tugas parik paga yang tertuang pada Peraturan Nagari Nomor 8 Tahun 

2008 tentang Ketertiban dan Keamanan Masyarakat sudah berjalan dengan 

baik terlihat dari dua dari tiga tugas yang ada pada parik paga sudah berjalan 

dengan baik 

f. Wewenang 

Wewenang parik paga yang tertuang pada Peraturan Nagari Nomor 8 

Tahun 2008 tentang Ketertiban dan Keamanan Masyarakat sudah berjalan 

dengan baik terlihat dari enam dari tujuh wewenang yang ada pada parik paga 

sudah berjalan dengan baik 
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2. Hambatan-Hambatan Parik Paga dalam Menjaga Ketertiban dan 

Keamanan Masyarakat Nagari Sungai Pua 

a. Fasilitas Sarana dan Prasarana 

Fasilitas sarana dan prasara parik paga masih minim, terlihat dari alat 

komunikasi dan alat transportasi yang tidak dimiliki, bahkan untuk 

melaksanakan tugas patrol parik paga harus menggunakan kendaraan pribadi 

b. Anggaran Dana 

Parik paga tidak sedikitpun mendapatkan dana untuk melaksanakan 

tugasnya, padahal dari tanggung jawab yang bisa dikatakan berat, karena 

tidak adanya anggaran dana maka tanggung jawab mereka atas tugasnya 

semakin berat 

c. Regulasi atau Aturan 

Keterbatasan regulasi yang ada saat ini membuat parik paga tidak bisa 

mengambil tindakan terhadap pelanggaran-pelanggaran yang belum diatur 

dalam peraturan, regulasi mengenai anggaran dana dan kelengkapan fasilitas 

sarana dan prasarana pun tidak ada diatur dalam peraturan 

3. Upaya untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan Parik Paga dalam Menjaga 

Ketertiban dan Keamanan Masyarakat Nagari Sungai Pua  

a. Mensosialisasikan parik paga kepada masyarakat 

Sosialisasi kepada masyarakat mengenai parik paga dilakukan dengan 

dua cara yaitu sosilisasi secara langsung dan tidak langsung, secara langsung 

yaitu membuat pertemuan langsung dan khusus antara parik paga dengan 
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masyarakat mengenai perannya, secara tidak langsung yaitu melibatkan parik 

paga pada setiap acara nagari dan membuat selebaran 

b. Membuat Regulasi Tentang Parik Paga 

Pemerintahan nagari, parik paga dan masyarakat setuju untuk 

mengupayakan anggaran dana dan fasilitas sarana prasrana parik paga 

melalui regulasi-regulasi yang harus dirancang dan dilahirkan, termasuk 

regulasi mengenai pelanggaran-pelanggaran yang belum di atur   

c. Mengadakan Pelatihan untuk Parik Paga 

Parik paga perlu diberikan pelatihan secara psikis dan fisik, secara psikis 

diberikan guna meningkatkan kecerdasan emosional serta peningkatan 

kemampuan, keahlian dan kepribadian ke arah yang lebih baik, secara fisik 

seperti bela diri guna untuk pertahanan diri 

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang telah dilakukan selama 

penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintahan Nagari Sungai Pua 

a. Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pemerintahan Nagari Sungai Pua yang seterusnya dapat digunakan untuk 

acuan dalam membuat regulasi-regulasi bersamsa badan musyawarah Nagari 

Sungai Pua terkait anggaran dana parik paga, fasilitas sarana dan prasarana 

parik paga maupun masalah ketertiban dan keamanan Nagari Sungai Pua 
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b. Pelaksanaan peran parik paga masih membutuhkan sosialisasi yang lebih 

lanjut dan rutin yang dilakukan secara langsung dan khusus kepada 

masyarakat 

2. Bagi Parik Paga Nagari Sungai Pua 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi parik paga 

dalam melaksanakan pernya yaitu menjaga ketertiban dan keamanan Nagari 

Sungai Pua 

b. Mencari sponsor ke berbagai perusahaan yang dapat menjadi sumber 

pemasukan sehingga fasilitas sarana prasana tercukupi 

c. Peneliti juga berharap ketua parik paga membuatkan daftar piket tugas untuk 

meningkatkan kehadiran dan keaktifan dari anggota parik paga 

3. Bagi Masyarakat Nagari Sungai Pua 

a. Masyarakat diharapkan lebih ikut serta dalam membantu parik paga menjaga 

ketertiban dan keamanan 

b. Kepedulian masyarakat perlu ditingkatkan lagi dan saling menjaga ketertiban 

dan keamanan antar sesama mayarakat Nagari Sungai Pua
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